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Abstract. Investment is an investment activity with the aim of making a profit. One 

of the investments in financial assets is stock investment. Stocks are a high-risk 
investment because stock prices fluctuate. To avoid risks that will affect returns when 

investing, it is necessary to form an optimal portfolio. Optimal portfolio is a portfolio 
that provides maximum return and has minimum risk. This study discusses the 

formation of an optimal portfolio using the Mean Semivariance and Mean Absolute 
Deviation methods. From the calculation results in this study the Mean Semivariance 

method obtained a return of 0.0035% and a risk of 0.080518%. Meanwhile, using the 
Mean Absolute Deviation method, a return of 0.000273% and a risk of 0.022276% 

are obtained. 

Keywords: Optimal Portfolio, Mean Semivariance, Mean Absolute Deviation. 

Abstrak. Investasi merupakan kegiatan menanamkan modal dengan tujuan 
mendapatkan keuntungan. Salah satu investasi pada aset keuangan yaitu investasi 

saham. Saham merupakan investasi yang berisiko tinggi karena harga saham yang 
fluktuatif. Untuk menghindari risiko yang akan mempengaruhi return saat 

berinvestasi, maka perlu membentuk portofolio optimal. Portofolio optimal 

merupakan portofolio yang memberikan return maksimum dan memiliki risiko 
minimum. Pada penelitian ini dibahas mengenai pembentukan portofolio optimal 

dengan menggunakan metode Mean Semivariance dan Mean Absolute Deviation. 
Dari hasil perhitungan pada penelitian ini metode Mean Semivariance memperoleh 

return sebesar 0.0035% dan risiko sebesar 0.080518%. Sedangkan dengan 
menggunakan metode Mean Absolute Deviation diperoleh return sebesar 0.000273% 

dan risiko sebesar 0.022276%. 

Kata Kunci: Portofolio Optimal, Mean Semivariance, Mean Absolute Deviation.  
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A. Pendahuluan 

Investasi artinya menaruh dana atau melakukan komitmen dengan tujuan untuk memperoleh 
pengembalian ekonomi atau memperoleh hasil dari dana tersebut selama periode waktu tertentu 

[1][2]. Tujuan investasi umumnya yaitu untuk memperoleh tambahan kemanfaatan ekonomis 

dari jumlah uang yang telah dialokasikan pada suatu aset [3][4]. Salah satu investasi pada aset 

keuangan dengan risiko tinggi yaitu investasi saham. Saham merupakan salah satu komoditas 
keuangan yang sangat populer diperdagangkan di pasar modal [5]. 

Saham adalah salah satu instrumen investasi di pasar modal dengan return dan risiko 

yang cukup tinggi [6]. Saham merupakan investasi yang berisiko tinggi karena harga saham 
yang fluktuatif sehingga memungkinkan investor dapat memperoleh keuntungan dengan jumlah 

besar, tetapi dapat pula mengalami kerugian dengan jumlah yang tidak kecil. Untuk 

menghindari risiko yang akan mempengaruhi return saat berinvestasi, maka perlu membentuk 
portofolio yang optimal. 

Untuk mewujudkan pembentukan portofolio yang optimal seorang investor perlu 

mempertimbangkan kinerja portofolionya. Seorang investor yang rasional tentu akan memilih 

portofolio yang optimal [7]. Portofolio optimal merupakan portofolio yang memberikan return 
maksimum dan memiliki risiko minimum. Pembentukan portofolio optimal diawali dengan 

melakukan analisis portofolio terlebih dahulu. Analisis portofolio digunakan untuk menentukan 

return yang akan diterima dan seberapa kecil risiko yang akan didapatkan. Salah satu metode 
untuk menganalisis portofolio optimal adalah metode Mean-Semivariance dan Mean Absolute 

Deviation (MAD). 

Portofolio optimal diperoleh dimulai dengan menghitung nilai realized return dan 
expected return. Adapun rumus dari realized return adalah: 

𝑅𝑖 =
𝑃𝑡−𝑃𝑡−1

𝑃𝑡−1
                                                                                                     (1) 

dimana 𝑅𝑖  merupakan return realisasi saham i, 𝑃𝑡 merupakan harga penutupan saham i 

pada bulan ke t dan 𝑃𝑡−1 merupakan harga penutupan saham i pada bulan ke t-1. 

Expected return (𝐸(𝑅𝑖)) atau tingkat keuntungan yang diharapakan adalah persentase 

rata-rata realisasi saham i [4]. Adapun rumus untuk menghitung expected return yaitu: 

𝐸(𝑅𝑖) =
∑ 𝑅𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
                                                                                                (2) 

Dimana 𝐸(𝑅𝑖) merupakan expected return saham i, 𝑅𝑖  merupakan realized return 

saham i dan n banyak aset investasi. Pada perhitungan return portofolio digunakan persamaan: 

𝐸(𝑅𝑝) = ∑ 𝜔𝑖𝐸(𝑅𝑖)
𝑛
𝑖=1                                                                                  (3) 

Dimana 𝐸(𝑅𝑝) merupakan expected return portofolio, n merupakan banyak aset 

investasi, 𝜔𝑖  merupakan bobot investasi aset ke i dan 𝐸(𝑅𝑖) merupakan expected return saham 

i. Standar Deviasi digunakan untuk menghitung risiko saham perusahaan yang memiliki 

expected return positif. Rumus untuk menghitung standar deviasi yaitu: 

𝜎𝑆𝐷 = √
∑ |𝑅𝑖−𝐸(𝑅𝑖)|

2𝑛
𝑖=1

𝑛
                                                                                  (4) 

Dimana 𝑅𝑖 merupakan realized return, 𝐸(𝑅𝑖) merupakan expected return saham i, 

dan n banyak aset investasi. 
Markowitz memperkenalkan model mean-variance pada tahun 1952. Metode mean-

variance menggunakan mean untuk mempresentasikan nilai return dan variance untuk ukuran 

risiko. Metode mean-variance banyak dikritik oleh para peneliti karena asumsi pada model 
tersebut. Metode mean-variance mempunyai dua asumsi yang harus dipenuhi yaitu distribusi 

data return aset berdistribusi normal dan investor mempunyai fungsi utilitas kuadrat. Karena 

kelemahan yang dimiliki model mean-variance, para peneliti menawarkan metode lain dalam 
pembuatan portofolio optimal, yaitu metode Mean-Semivariance. Metode Mean-Semivariance 

menggunakan matriks semivariance-semicovariance yang memiliki sifat asimetrik dan 

endogen. Matriks dengan sifat tersebut lebih susah untuk dihitung dengan menggunakan 

algoritma numerik dalam penyelesaiannya [8]. Agar dapat menyelesaikan permasalahan 
tersebut, Estrada (2008) menawarkan solusi dengan mengubah matriks semivariance-
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semicovariance menjadi simetrik dan eksogen dengan menggunakan pendekatan heuristic [9]. 

Konno & Yamazaki (1991) memperkenalkan optimasi portofolio Mean Absolute 
Deviation (MAD) sebagai alternatif metode Markowitz. Perhitungan nilai risiko menggunakan 

metode Mean Absolute Deviation (MAD) adalah menentukan rata-rata nilai mutlak 

penyimpangan MAD dari tingkat realized return terhadap expected return [10]. Permasalahan 

pembentukan portofolio metode Mean Absolute Deviation merupakan masalah linear 
programming. 

Pada dasarnya perhitungan pada portofolio optimal saham dapat dihitung dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel, namun pada penelitian ini digunakan bahasa 
pemrograman Python. Bahasa pemrograman Python dibuat untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan terkait portofolio optimal saham. Bahasa pemrograman Python dapat 

dikembangkan oleh siapa saja karena bersifat Open Source, atau bahasa pemrograman ini dapat 

digunakan secara gratis, tanpa lisensi dan dapat dikembangkan semampu yang dapat dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana menentukan portofolio optimal menggunakan 

metode Mean-Semivariance dan Mean Absolute Deviation (MAD) dengan bantuan Python serta 
membandingkan portofolio optimal dari hasil yang telah diperoleh?”. Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1.  Mengetahui dan membandingkan portofolio optimal dengan menggunakan metode 

Mean-Semivariance dan Mean Absolute Deviation (MAD). 
2.  Menggunakan bahasa pemrograman Python pada proses perhitungan portofolio optimal. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode Mean-Semivariance dan Mean Absolute Deviation (MAD). 

Metode Mean-Semivariance diawai dengan menghitung nilai semivariance return dengan 

persamaan [7]: 
 

𝑆𝑖𝑗
𝐵 =

1

𝑇
∑[𝑚𝑖𝑛(𝑅𝑖𝑡 − 𝐵, 0)]2
𝑇

𝑡=1

 (5) 

 

dimana 𝑆𝑖𝑗
𝐵  merupakan semivariance, 𝑇 merupakan jumlah observasi, 𝑅𝑖𝑡  merupakan 

return saham i pada periode t, dan 𝐵 merupakan return benchmark. 

Semicovariance return dihitung dengan menggunakan persamaan: 

 

𝑆𝑖𝐵
2 =

1

𝑇
∑ [𝑚𝑖𝑛(𝑅𝑖 − 𝐵, 0) ∙ 𝑚𝑖𝑛(𝑅𝑗 − 𝐵, 0)]

𝑇

𝑡=1
 (6) 

 

dimana 𝑆𝑖𝐵
2  merupakan semicovariance, 𝑅𝑖  merupakan return saham i, dan 𝑅𝑗  

merupakan return saham j [3]. Selanjutnya matriks semivariance-semicovariance yang dibentuk 

dari nilai semivariance dan nilai semicovariance sebagai berikut: 
 

∆𝑚𝑠𝑣=

[
 
 
 
 
𝑆1

2
𝐵

𝑆12𝐵

𝑆21𝐵 𝑆2
2
𝐵

𝑆31𝐵 𝑆32𝐵

𝑆13𝐵 𝑆14𝐵

𝑆23𝐵 𝑆24𝐵

𝑆3
2
𝐵

𝑆34𝐵

𝑆41𝐵 𝑆42𝐵 𝑆43𝐵 𝑆4
2
𝐵 ]
 
 
 
 

 (7) 

       

Kemudian matriks semivariance-semicovariance dihitung invers matriksnya. 
Berikutnya, menghitung bobot masing-masing saham dengan persamaan sebagai berikut: 

 

𝜔 =
∆𝑚−11

1𝑇∆𝑚−11
 (8) 
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Perhitungan return portofolio pada metode mean semivariance dengan persamaan (3) 

dan risiko portofolio dihitung menggunakan persamaan: 
 

𝜎𝑝
2 = [𝜔1 …𝜔𝑛] [

𝜎11 𝜎12

𝜎21 𝜎22

⋮ ⋮

⋯ 𝜎1𝑛

⋯ 𝜎2𝑛

⋱ ⋮
𝜎𝑛1 𝜎2 ⋯ 𝜎𝑛𝑛

] [

𝜔1

⋮
𝜔𝑛

] (9) 

   
Metode Mean Absolute Deviation merupakan perhitungan risiko yang menggunakan 

nilai MAD, dengan menggunakan persamaan: 

 

𝑀𝐴𝐷 =
∑ |𝑥𝑖 − 𝑥̅|𝑇

𝑡=1

𝑇
 (10) 

 

Metode Mean Absolute Deviation menggunakan linear programming dalam menghitung 

bobot portofolio. Pada perhitungan bobot portofolio metode Mean Absolute Deviation 
membutuhkan nilai expected return, return minimal, dan nilai MAD. Nilai MAD yang telah 

diperoleh akan dibentuk menjadi fungsi tujuan [9], maka diperoleh fungsi tujuan sebagai 

berikut: 

 

𝜎(𝑥) = 𝑀𝐴𝐷1𝑥1 + 𝑀𝐴𝐷2𝑥2 + ⋯+ 𝑀𝐴𝐷𝑛𝑥𝑛 (11) 

 

Portofolio metode Mean Absolute Deviation memiliki tiga fungsi kendala, dimana 
kendala pertama merupakan representasi dari nilai return portofolio yang akan dibentuk 

berdasarkan niliai return minimalnya. Fungsi kendala pertama dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

𝑅̅1𝑥1 + 𝑅̅2𝑥2 + ⋯+ 𝑅̅𝑛𝑥𝑛 ≥ 𝑅 (12) 

  

dimana 𝑅̅𝑛  merupakan rata-rata expected return masing-masing saham dan R 

merupakan return minimal. Return minimal diperoleh dari nilai expected return masing-masing 
saham dibagi dengan banyaknya saham [9], sebagai berikut: 

 

𝑅 =
𝑟1 + 𝑟2 + ⋯+ 𝑟𝑛

𝑛
 

(13) 

 
Kendala kedua diperoleh melalui representasi dari seluruh perusahaan yang sahamnya 

akan diinvestasikan, seperti pada persamaan berikut : 

 

𝑥1 + 𝑥2 + ⋯+ 𝑥𝑛 = 1 (14) 

 

Kendala ketiga diperoleh dengan merepresentasikan bobot invetasi masing-masing aset 

yang tidak bernilai negatif dan tidak lebih dari nilai yang sudah ditentukan (𝜇𝑖). Pada bobot 

maksimal yang diinvestasikan (𝜇𝑖) nilai disesuaikan dengan banyak sahan yang diinginkan [9]. 

Kendala yang ketiga dapat dituliskan sebagai berikut : 

0 ≤ 𝑥𝑖 ≤ 𝑢𝑖 , dimana 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 

dimana 𝑢𝑖 merupakan nilai bobot maksimal yang diinvestasikan investor. Masalah 
program linear pada Mean Absolute Deviation ini diselesaikan dengan metode simpleks. Return 

portofolio pada metode Mean Absolute Deviation dihitung menggunakan persamaan (2.3). 

untuk menghitung risiko portofolio pada metode Mean Absolute Deviation digunakan 
persamaan sebagai berikut: 

𝜎𝑝 = ∑ 𝑤𝑖

𝑛

𝑖=1
. 𝜎𝑆𝐷 

Dimana 𝑤𝑖 merupakan bobot saham dan 𝜎𝑆𝐷 merupakan standar deviasi. 

Pada penelitian ini mengambil data penutupan harga saham yang terdaftar di IDX30 
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yang bersumber dari https://www.idx.co.id/. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam 
penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang tergabung di BEI dan terdaftar sebagai anggota IDX30 yang tidak 

pernah keluar dari daftar selama periode 01 Januari 2020 – 31 Desember 2022. 

2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan pada situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id). 

3. Perusahaan yang tidak melakukan Corporate Action (Stock, Split, Merger, dan Akuisisi) 

selama periode 01 Januari 2020 - 31 Desember 2022. 
4. Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap mengenai earning per share (EPS) dan 

return on equity (ROA) dan melakukan pembayaran deviden secara rutin selama periode 

01 Januari 2020-31 Desember 2022. 

Dari 30 saham yang sudah diteliti menggunakan metode purposive sampling, didapat 5 

saham yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini, yang diuraikan pada Tabel 1. Data yang 
telah diperoleh kemudian diolah dengan bantuan Python sehingga menghasilkan return dan risiko 

portofolio dari masing-masing saham perusahaan yang telah dipilih. 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Kode Saham Nama Saham 

1 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

2 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

3 ASII Astra Internasional Tbk 

4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

5 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Import Library  

Sebelum mengolah data dengan bantuan Python, terlebih dahulu dilakukan import beberapa 
library yang dibutuhkan yaitu Pandas, NumPy, dan SciPy, seperti di bawah ini. 

 

Gambar 1. Import Library 

Input Data Harga Saham 

Input data harga saham dilakukan dengan menggunakan library Pandas yang telah diinstal. 

Gunakan fungsi ”pd.read_excel()” untuk membaca data dari file Excel. Fungsi ini menerima 

argumen berupa path file Excel yang ini dibaca.  Pada penelitian ini file Excel bernama 

”SAHAM.xlsx” dan berada di direktori yang sama dengan skrip Python. Data yang telah diinput 
kemudian diseleksi untuk memilih kolom yang akan digunakan dengan menggunakan fungsi 

”selected_stocks” yang berisi data yang akan digunakan. Cara input data dan memilih kolom 

yang akan digunakan pada penelitian ini, seperti di bawah ini.  

https://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Gambar 2. Input Data Harga Saham 

Menghitung realized return  

Perhitungan realized return pada harga penutupan saham dari 5 perusahaan yang terdaftar di 

IDX30 periode 01 Januari 2020 sampai 31 Desember 2022, dengan bantuan Python 

menggunakan metode ”.pct_change()”. Metode ”.pct_change memiliki fungsi untuk 
menghitung perubahan antara elemen-elemen yang menghasilkan seri baru ”returns”. 

Kemudian digunakan metode ”.dropna()” untuk menghapus baris dengan nilai NaN dari seri 

”returns”. Perhitungan realized return dengan menggunakan Python seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Realized return 

Menghitung Expected return dan Standar Deviasi 

Perhitungan expected return dengan Python menggunakan metode ”.mean()”. Metode 

”.mean()” digunakan untuk menghitung rata-rata realisasi saham. Pada Perhitungan standar 

deviasi dilakukan dengan menggunakan metode ”.std()”, yang digunakan untuk menghitung 
simpangan baku dari seri returns. Perhitungan expected return dan stadar deviasi  dengan 

menggunakan Python seperti di bawah ini.  
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Gambar 4. Expected return dan Standar Deviasi 

Tabel 2. Expected return dan standar deviasi 

 Expected return Standar Deviasi 

𝑅̅1 0.000548 0.025164 

𝑅̅2 0.000160 0.020934 

𝑅̅3 0.000019 0.023475 

𝑅̅4 0.000023 0.018607 

𝑅̅5 0.000616 0.023199 

 

Pembentukan Portofolio Optimal Mean Semivariance  

Metode mean semivariance dihitung dengan pendekatan heuristik menggunakan matriks 

semivariance-semicovariance yang dibentuk dari nilai semivaraince dan nilai semicovariance 

masing-masing saham. Untuk menghitung nilai semivariance pada Python dibantu dengan 

menggunakan fungsi ”np.sum” untuk membantu menghitung nilai semivariance dalam 
menjumlahkan elemen pada perhitungan nilai semivariance. Hasil perhitungan nilai 

semivariance dengan menggunakan Python seperti di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Portofolio Optimal Mean Semivariance 

Selanjutnya menghitung nilai semicovarian dengan bantuan Python menggunakan 

fungsi ”np.sum”, seperti di bawah ini.  
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Gambar 6. Nilai Semicovarians 

Setelah melakukan perhitungan nilai semivariance dan nilai semicovariance, kemudian 

dibentuk matriks semivariance-semikovariance dan dihitung invers matriksnya. Pembentukan 

matriks semivariance-semicovariance menggunakan Python dibantu dengan fungsi ”np.array” 
yang terdapat dalam library NumPy. Fungsi ”np.array”  digunakan dalam membentuk matriks 

dengan menggunakan list sebagai argumen. List yang digunakan dalam matriks semivariance-

semicovariance merupakan nilai semivariance dan nilai semicovariance. dan perhitungan 
matriksnya menggunakan Python. Penghitungan invers matriks semivariance-semicovariance 

digunakan fungsi ”np.linalg.inv” yang disediakan NumPy. Hasil perhitungan matriks 

semivaraince-semicovariance dan inversnya dengan menggunkan Python, seperti di bawah ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Matriks Semivaraince-Semicovariance 

Berikutnya, untuk menghitung bobot masing-masing saham dengan menggunakan 
Python. Perhitungan bobot pada Python digunakan ”np.ones” untuk membuat array dengan 

elemen yang semuanya bernilai 1, dan operator ”@” digunakan untuk melakukan operasi 

perkalian matriks. Perhitungan bobot dengan Python seperti di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bobot Matriks 
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Berdasarkan bobot yang telah diperoleh sebelumnya, maka dapat dilakukan  

perhitungan return masing-masing saham. Perhitungan return masing-masing saham dengan 
Python dibantu dengan menggunakan fungsi ”np.sum” untuk menjumlahkan elemen dalam 

array. Array yang digunakan pada perhitungan return masing-masing saham merupakan bobot 

dan expected return yang sebelumnya sudah diperoleh.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Bobot dan Expected return 

Perhitungan return ekspektasi menggunakan Python dibantu dengan fungsi ”np.sum” 

untuk menjumlahkan return portofolio yang telah diperoleh sebelumnya. Sehingga diperoleh 

return ekspektasi portofolio dengan menggunakan metode mean semivariance adalah  0.0035%, 

seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 10. Return Ekspektasi Portofolio 

Perhitungan risiko portofolio menggunakan Python dilakukan dengan menggunakan 

”np.sqrt” yang berfungsi menghitung akar kuadrat dan ”np.dot” yang berfungsi menghitung 
operasi perkalian matriks. Hasil perhitungan risiko portofolio sebesar 0.080518%, seperti di 

bawah ini. 

 

 

 

Gambar 11. Risiko Portofolio 

Pembentukan Portofolio Optimal Mean Absolute Deviation, Menghitung Return Minimal  

Return minimal diperoleh dari nilai rata-rata expected return seluruh saham. Pada perhitungan 

return minimal dengan menggunakan Python digunakan fungsi ”.mean()”. Return miniaml 
yang telah diperoleh kemudian dibulatkan dengan menggunakan fungsi ”np.round”. 

Perhitungan return minimal dengan menggunakan Python, seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 12. Return Minimal 
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Membentuk Fungsi Kendala  

Pada metode Mean Absolute Deviation dibentuk tiga kendala. Kendala yang pertama dibentuk 

dari nilai expected return dan return minimal. Berdasarkan persamaan (2.11),  𝑅̅ merupakan 

expected return, 𝑥  merupakan saham yang digunakan dan 𝑅 merupakan return minimal. 

Kendala pertama ditulis sebagai berikut: 

0.000548𝑥1 + 0.000160𝑥2 + 0.000019𝑥3 + 0.000023𝑥4 + 0.000616𝑥5 ≥ 0.000273 
Kendala yang kedua akan dibentuk dari seluruh perusahaan yang sahamnya akan 

diinvestasika. 𝑥1 untuk saham BBNI, 𝑥2 untuk saham TLKM, 𝑥3 untuk saham ASII, 𝑥4 untuk 

saham ICBP, 𝑥5 untuk saham KLBF. Kendala kedua ditulis sebagai berikut:   

𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + 𝑥4 + 𝑥5 = 1 
Kendala ketiga dibentuk berdasarkan banyaknya saham yang diinginkan. Karena 

pembentukan portofolio terdiri dari lima saham, maka diambil 𝜇𝑖 = 20% berdasarkan 

persamaan (2.14) didapatkan kendala ketiga sebagai berikut: 

𝑥𝑖 ≤ 20%,           𝑖 = 1,2,3,4,5 

 

Menghitung Nilai Mean Absolute Deviation 

Nilai Mean Absolut Deviation (MAD) digunakan untuk koefisien pada fungsi tujuan dalam 
pembentukan portofolio dengan menggunakan metode MAD. Pada perhitungan MAD dengan 

Python menggunakan ”np.abs” yang berfungsi untuk menghitung nilai absolute. Kemudian 

dijumlahkan dengan menggunakan ”np.sum”.  Nilai MAD, seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Mean Absolute Deviation 

Membentuk Fungsi Tujuan  

Fungsi tujuan dibentuk dari nilai MAD yang telah diperoleh sebelumnya. Berdasarkan 

persamaan (2.10), 𝑀𝐴𝐷1𝑥1 merupakan nilai MAD BBNI, 𝑀𝐴𝐷2𝑥2 merupakan nilai MAD 

TLKM, 𝑀𝐴𝐷3𝑥3 merupakan nilai MAD ASII, 𝑀𝐴𝐷4𝑥4 merupakan nilai MAD ICBP, 𝑀𝐴𝐷5𝑥5 

merupakan nilai MAD KLBF. Fungsi tujuan dapat ditulis sebagai berikut: 

𝜎(𝑥) = 0.017224𝑥1 + 0.014836𝑥2 + 0.016904𝑥3 + 0.012585𝑥4 + 0.015811𝑥5 

 

Bobot Investasi Metode Mean Absolute Deviation 

Perhitungan bobot investasi diperoleh dengan meminimalkan fungsi tujuan dengan tiga kedala 
yang telah dibentuk. Perhitungan bobot investasi menggunakan Python dibantu  dengan fungsi 

”np.array” dan fungsi ”linprog” untuk membantu perhitungan dengan metode simpleks, 

seperti di bawah ini. 
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Gambar 14. Bobot Investasi  

Return dan Risiko Portofolio Optimal Metode Mean Absolute Deviation (MAD) 

Return portofolio dihitung menggunakan Python dengan menggunakan ”def” untuk 

mendefinisikan expected return dan bobot investas. Kemudian dengan menggunakan fungsi 

”np.dot” dilakukan perkalian antara expected return dan bobot. Digunakan ”np.array” untuk 
mengubah nilai expected return dan bobot menjadi array NumPy, agar dapat menghitung return 

dari expected return dan bobot. Diperoleh return sebesar 0.000273%. 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Return dan Risiko Portofolio Optimal MAD 

Risiko portofolio dihitung dengan menggunakan Python sama dengan cara mencari 

return, tetapi untuk mencari risiko portofolio dari nilai bobot dan standar deviasi. Diperoleh 

risiko sebesar 0.022276%. 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Risiko Portofolio 

Analisis Hasil Perhitungan Menggunakan Python 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Mean Semivariance dengan bantuan Python 

diperoleh hasil return sebesar 0.0035% dan risiko sebesar 0.080518%. Sedangkan dengan 

menggunakan metode Mean Absolute Deviation diperoleh hasil return sebesar 0.000273% dan 
risiko sebesar 0.022276%. Portofolio dengan metode Mean Semivariance memberikan return 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan metode Mean Absolute Deviation. Untuk risiko yang 

diperoleh, metode Mean Semivariance memberikan risiko lebih tinggi dibandingkan metode 

Mean Absolute Deviation. Sesuai dengan hubungan antara return dan risiko, bahwa semakin 
tinggi return yang diperoleh maka semakin tinggi juga risiko yang diperoleh. Investor dengan 

tipe konservatif dianjurkan memilih metode Mean Absolute Deviation, karena menghasilkan 

risiko yang lebih kecil. Sedangkan investor dengan tipe agresif dianjurkan memilih metode 

Mean Semivariance. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka penelitia ini dapat disimpulkan 
yaitu pembentukan pirtofolio optimal dengan menggunakan metode metode Mean Semivariance 

menghasilkan return yang lebih besar dibandingkan dengan metode Mean Absolute Deviation, 

dan metode Mean Absolute Deviation menghasilkan risiko lebih kecil dibandingkan metode 

metode Mean Semivariance. 
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